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Pendahuluan

Berdasarkan data minat belanja tersebut. Menyajikan bukti jelas mengenai faktor penting yang mendorong tingginya minat beli konsumen di

TikTok Shop. Minat ini, dipengaruhi oleh Persepsi manfaat yang mencakup kemudahan pencarian informasi, gratis ongkir, promo dan voucher. Selain

itu, minat beli konsumen juga didorong oleh persepsi kemudahan penggunaan, aplikasi yang mudah digunakan dan tidak membutuhkan banyak upaya,

dan dipengaruhi oleh persepsi risiko, di mana semakin rendah risiko yang dirasakan, semakin besar minat beli konsumen.

Marketplace menjadi platform utama untuk memenuhi kebutuhan belanja secara online. Fenomena ini semakin menarik dengan munculnya

TikTok Shop, Dalam proses jual beli, TikTok Shop menggabungkan aktivitas belanja dengan hiburan, Inovasi ini menciptakan pengalaman belanja

yang menarik yang secara efektif mendorong minat beli konsumen.
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Research Gap

• Penelitian (Isma et al, 2021) menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Sedangkan penelitian (Supriyatna & Zakaria, 2024) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu persepsi
manfaat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

• Penelitian (Nurfitri et al, 2024) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Sementara penelitian (Susanti et al, 2025) bahwa persepsi kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat beli.

• Penelitian (Anugrah & Nuvriasari, 2023) berpendapat bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi
risiko terhadap minat beli. Berbeda dengan penelitian (Sugiyanto at al, 2021) yang menunjukkan bahwa
persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli.
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Bagaimana persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan

persepsi risiko berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada

TikTok shop di Sidoarjo?

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan

penggunaan dan persepsi risiko terhadap minat beli konsumen pada

TikTok Shop di Sidoarjo
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Literatur Riview
Minat Beli (Y)

Minat beli merupakan respons konsumen yang menunjukkan adanya rencana atau keinginan untuk melakukan pembelian

terhadap suatu produk atau jasa (Pahmi, 2024). Indikator minat beli menurut (Priansa, 2017) terdiri dari: Minat transaksional,

Minat refrensial, Minat preferensial, Minat eksploratif.

Persepsi Manfaat (X1)

Persepsi manfaat merupakan keyakinan seseorang dalam menggunakan sistem tertentu untuk meningkatkan kinerja (Jogiyanto,

2019). Indikator persepsi manfaat berdasarkan teori TAM (Wicaksono, 2022) terdiri dari: Efektivitas teknologi, Keuntungan

teknologi, Keterkaitan teknologi, Relevansi teknologi.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2)

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan teknologi informasi yang mudah digunakan, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan

pengguna, tidak perlu banyak usaha dalam menggunakan teknologi tersebut (Jogiyanto, 2019). Indikator persepsi kemudahan

penggunaan berdasarkan teori TAM (Wicaksono, 2022) terdiri dari: Kemudahan belajar, Kemudahan penggunaan, Ketersediaan

dukungan teknis.

Persepsi Risiko (X3)

Persepsi risiko didefinisikan sebagai sudut pandang konsumen mengenai ketidakpastian dan kemungkinan konsekuensi negatif

yang dihadapi dari pembelian suatu produk atau layanan (Kotler & Keller, 2018). Indikator persepsi risiko menurut (Rahayu &

Afrilliana, 2021) terdiri dari: Risiko fungsional, Risiko fisik, Risiko keuangan, Risiko sosial, Risiko psikologi, Risiko waktu.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis:

H1 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli.

H2 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat beli.

H3 : Persepsi risiko berpengaruh terhadap minat beli.

Persepsi 

Manfaat (X1)

Persepsi 

Kemudahan  

Penggunaan  (X2)

Persepsi Risiko 

(X3)

Minat Beli 

(Y)

H1

H2

H3
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Metode

Metode penelitian kuantitatif.

Data primer dan sekunder.

Populasi penelitian ini seluruh masyarakat Sidoarjo

pengguna TikTok. Pengambilan sampel menggunakan

teknik Purposive sampling. Sampel yang digunakan

sebanyak 100 responden. Kriteria sampel, pengguna

aktif media sosial TikTok dan pernah melakukan

pembelian di Tiktok Shop minimal pembelian satu kali.

Teknik analisis dengan menggunakan bantuan

program software SPSS versi 22. Data dianalisis

melalui beberapa metode yaitu Uji Validitas, Uji

Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas,

Uji Heteroskedastisitas, Analisis Regresi Linier

Berganda, Uji parsial (uji t), Uji simultan (uji F)

dan Koefisien determinasi.

Menggunakan kuesioner yang

diberikan melalui google form

yang diukur menggunakan skala

likert.

Jenis penelitian

Sumber Data

Populasi & Sampel Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analisis data
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Hasil

Dari hasil uji validitas, semua item pernyataan kuesioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r

tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengujian ini dianggap valid.

Uji Validitas 
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Hasil

Dari hasil uji Reliabilitas, terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,60, yang menandakan reliabilitas yang baik. Maka dapat disimpulkan semua variabel dinyatakan reliabel.

Uji Reliabilitas



10

Hasil
Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200,

yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
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Hasil

Normal Probability Plot 

Grafik normal probability plot dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran data berada di sepanjang garis diagonal

dan mengikuti pola garis diagonal dengan baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa distribusi data cenderung normal. Oleh

karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah pengujian normalitas pada penelitian ini menghasilkan data yang

normal.

Uji Normalitas
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Hasil

Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel Persepsi manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan dan

Persepsi Risiko nilai VIF kurang dari (10). dan nilai Tolerance lebih dari (0,10). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dari variabel-variabel tersebut.
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Hasil
Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa pola penyebaran titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu dan

cenderung menyebar. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model tersebut.
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Hasil
Analisis Regresi Linear Berganda

1. Konstanta (a)

Nilai konstanta sebesar 0,424. Hal ini menandakan bahwa tanpa adanya

pengaruh variabel bebas yaitu persepsi manfaat, persepsi kemudahan

penggunaan dan persepsi risiko, nilai variabel terikat minat beli tetap stabil

pada jumlah sebesar 0,424.

2. Koefisien regresi (X1)

Nilai koefisien antara variabel persepsi manfaat dan minat beli adalah positif

sebesar 0,380. Hal tersebut membuktikan bahwa kedua variabel mempunyai

hubungan positif. Maka disimpulkan bahwa ketika variabel persepsi manfaat

meningkat satu satuan, maka variabel minat beli juga meningkat sebesar 0,380.

3. Koefisien regresi (X2)

Nilai koefisien antara variabel persepsi kemudahan penggunaan dan minat beli

adalah positif sebesar 0,354. Hal tersebut membuktikan bahwa kedua variabel

mempunyai hubungan positif. Maka disimpulkan bahwa ketika variabel persepsi

kemudahan penggunaan meningkat satu satuan, maka variabel minat beli juga

meningkat sebesar 0,354.

4. Koefisien regresi (X3)

Nilai koefisien antara variabel persepsi risiko dan minat beli adalah positif sebesar

0,219. Hal tersebut membuktikan bahwa kedua variabel mempunyai hubungan

positif. Maka disimpulkan bahwa ketika variabel persepsi risiko meningkat satu

satuan, maka variabel minat beli juga meningkat sebesar 0,219.

Berdasarkan hasil perhitungan persamaan regresi linier berganda, dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut:
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Hasil
Uji parsial (uji t) 

1. Nilai t hitung untuk variabel persepsi manfaat adalah 3,596, lebih besar dari t tabel (1.984), dan nilai signifikansi diperoleh sebesar

0,001, kurang dari (0,05), maka disimpulkan bahwa H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel persepsi manfaat memiliki

pengaruh terhadap minat beli.

2. Nilai t hitung untuk variabel persepsi kemudahan penggunaan adalah 2,650, lebih besar dari t tabel (1.984), dan nilai signifikansi

diperoleh sebesar 0,009, kurang dari (0,05), maka disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel persepsi

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap minat beli.

3. Nilai t hitung untuk variabel persepsi risiko adalah 3,313, lebih besar dari t tabel (1.984), dan nilai signifikansi diperoleh sebesar

0,001, kurang dari (0,05), maka disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel persepsi risiko memiliki

pengaruh terhadap minat beli.
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Hasil

Uji simultan (uji F) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 69,618, dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari

(0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan

persepsi risiko secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli.
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Hasil

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa nilai Adjusted R square memiliki nilai sebesar 0,675 atau 67,5%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi

risiko secara simultan hanya dapat menjelaskan sekitar 67,5% pada variabel minat beli. Sisanya, sebesar 32,5%,

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen menganggap persepsi manfaat sebagai salah satu faktor penting yang
memengaruhi keputusan mereka untuk membeli melalui TikTok Shop. Pertama, efektivitas teknologi
menunjukkan bahwa platform tersebut mampu membantu konsumen menemukan produk yang dibutuhkan
dengan cepat. Kedua, relevansi teknologi menunjukkan bahwa konsumen menilai fitur live shopping, sangat
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka dalam belanja online. Ketiga, keterkaitan teknologi dengan
tugas menunjukkan bahwa fitur yang tersedia di TikTok Shop dapat membantu konsumen menyelesaikan
aktivitas belanja dengan lebih mudah, praktis, dan efisien. Keempat, keuntungan teknologi menunjukkan bahwa
konsumen memperoleh keuntungan finansial seperti diskon, promo, maupun cashback sehingga menarik minat
konsumen untuk membeli.

Persepsi Manfaat Berpengaruh Terhadap Minat Beli
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat
beli. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menganggap persepsi kemudahan penggunaan pada TikTok Shop
sebagai faktor penting yang dapat mendorong minat beli. Pertama, kemudahan belajar menunjukkan bahwa
TikTok Shop sangat mudah dipahami, sehingga pengguna tidak akan mengalami kesulitan untuk
mempelajarinya. Kedua, kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa konsumen dapat dengan mudah
menyelesaikan pembelian di TikTok Shop tanpa kesulitan. Ketiga, ketersediaan dukungan teknis menunjukkan
bahwa platform TikTok Shop menyediakan bantuan atau dukungan yang mudah diakses ketika pengguna
mengalami kesulitan saat menggunakan fitur belanja.

Persepsi Kemudahan Penggunaan Berpengaruh Terhadap Minat Beli
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PEMBAHASAN

Persepsi Risiko Berpengaruh Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini

menunjukkan bahwa konsumen menganggap persepsi risiko yang dideskripsikan melalui risiko fungsional,

risiko keuangan, risiko fisik, risiko waktu, risiko psikologi, dan risiko sosial mampu mempengaruhi konsumen

secara positif dalam membentuk minat beli di TikTok Shop. Dengan demikian, rendahnya tingkat risiko yang

dirasakan konsumen pada TikTok Shop menjadi faktor penting yang mendorong terbentuknya minat beli

konsumen.



21

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut berpengaruh terhadap minat beli. Pertama, persepsi manfaat berpengaruh terhadap
minat beli. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan calon pembeli, semakin kuat pula
keinginan mereka untuk melakukan pembelian. Kedua, Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat beli. Semakin tinggi kemudahan penggunaan yang dirasakan,
maka minat beli konsumen akan meningkat secara signifikan. Ketiga, Persepsi risiko
berpengaruh terhadap minat beli. Semakin rendah risiko yang dirasakan dalam proses
pemesanan, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan
pembelian.
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